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ABSTRAK 

Imunitas merupakan salah satu elemen yang dapat menciptakan kesehatan pada jangka panjang 
terutama diera pandemi COVID-19. Ancaman imunitas yang dari penyebaran COVID-19 selain 
melakukan vaksin, dibutuhkan nya mengkonsumsi bahan minuman probiotik yang kaya akan sumber 
polifenol dan dihasilkan melalui proses bioteknologi fermentasi bunga telang yaitu kombucha. 
Wisatawan yang terdapat pada kawasan pantai Carita Matahari kabupaten Pandeglang Provinsi 
Banten cenderung mengalami peningkatan terutama pasca vaksin sehingga perlu dihimbau dan juga 
disosialisasikan mengenai pemanfaatan kombucha bunga telang dalam menstabilkan imunitas dari 
kegiatan sehari-hari yang cenderung dapat mengancam imunitas. Hasil survey telah membuktikan 
bahwa sebanyak 100% wisatawan yang berasal dari kaum awam yang sedang bertamasya telah 
mengetahui mengenai potensi kombucha bunga telang sebagai minuman probiotik yang mampu 
meningkatkan imunitas dan konsentrasi gula pasir sebesar 40% pada fermentasi kombucha bunga 
telang telah disukai oleh wisatawan baik dari segi aroma maupun rasa.  
 
Kata kunci: pantai carita; wisatawan; imunitas; kombucha; bunga telang 

 
ABSTRACT 

Immunity is one element that can create long-term health, especially in the era of the COVID-19 
pandemic. The threat of immunity from the spread of COVID-19 in addition to vaccines, it is necessary 
to consume probiotic drink ingredients that are rich in polyphenol sources and produced through the 
biotechnology process of telang flower fermentation, namely kombucha. Tourists located in the Carita 
Matahari beach area, Pandeglang Regency, Banten Province tend to experience an increase, 
especially after the vaccine, so they need to be encouraged and also socialized about the use of 
telang flower kombucha in stabilizing immunity from daily activities that tend to threaten immunity. The 
survey results have proven that as many as 100% of tourists who come from ordinary people who are 
sightseeing already know about the potential of telang flower kombucha as a probiotic drink that can 
increase immunity and the concentration of granulated sugar of 40% in fermented kombucha flower 
telang has been favored by tourists both in terms of aroma and taste. 

 
Keywords: carita beach; traveler; immunity; telang flower 
 
 
PENDAHULUAN 

Pantai Carita Matahari merupakan 
salah satu obyek wisata yang terletak 
dikabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. 
Tempat wisata tersebut merupakan salah satu 
tempat favorit yang banyak dikunjungi oleh 
wisatawan baik pada kondisi new normal 
maupun pasca new normal.adanya kunjungan 
wisatawan lokal maupun luar tentunya perlu 
diperhatikan terkait keseimbangan daya tahan 
tubuh atau imunitas. Imunitas merupakan 
salah satu prioritas utama yang perlu 
diperhatikan di era pandemi COVID-19. Pasien 

COVID-19 dalam skala internasional per 
tanggal 6 April tahun 2021 mencapai 
131.020.967 jiwa, khususnya di Indonesia 
mencapai 1.534.555 (Firman Rezaldi et al., 
2021). Tahun 2020 sebelumnya telah 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 6.731 
individu (Shereen, Khan, Kazmi, Bashir, & 
Siddique, 2020). Solusi dalam menangani dan 
mempersempit penyebaran maupun penularan 
dari COVID-19 yaitu vaksin.  

Munculnya vaksin yang disertai 
dengan beberapa tahapan tentunya dapat 
menimbulkan reaksi imunitas yang berbeda-
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beda baik  pada dosis pertama, kedua, dan 
ketiga sesuai anjuran dari pemerintah sebagai 
salah satu prasyarat dari Masyarakat yang 
akan melakukan berbagai aktivitas seperti 
bekerja, belanja, dan juga tamasya yang 
merupakan jenis-jenis aktivitas utama yang 
sering terjadi hambatan semenjak pandemi 
COVID-19 karena tanpa adanya vaksin 
terkesan imun seseorang menjadi rentan yang 
awalnya berasal dari demam (Khodijah, 
Rezaldi, & Sumarlin, 2022). 

Upaya lain yang perlu diikut sertakan 
dalam menstabilkan imunitas di era pandemi 
COVID-19 yaitu dengan mengkonsumsi 
kombucha. Kombucha telah diketahui 
merupakan salah satu minuman berbahan 
dasar teh, bersifat probiotik yang dihasilkan 
melalui metode bioteknologi fermentasi oleh 
konsorsium bakteri dan ragi atau yang dikenal 
sebagai Scoby (Simbiotic Colony/Culture 
Bacteria & Yeast) (Rezaldi et al., 2021). Bahan 
lainnya untuk bahan baku kombucha yaitu 
bunga telang (Clitoria ternatea L). Bunga 
telang telah diketahui kayak akan polifenol, 
sumber antioksidan, dan sumber antibakteri 
(Pertiwi, Rezaldi, & Puspitasari, 2022).  
Kombucha bunga telang berpotensi sebagai 
antibakteri gram negatif dan positif (Rezaldi et 
al., 2021), sehingga berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai minuman fungsional 
dan inovasi produk bioteknologi terkini dalam 
meningkatkan sistem imun.  

Berbicara mengenai sistem imun  di 
era pandemi COVID-19 tanpa disadari banyak 
nya pengunjung atau wisatawan khususnya 
yang berlokasi di pantai Carita Matahari 
Provinsi Banten, Kabupaten Pandeglang perlu 
dihimbau bahkan dikenalkan dalam 
memanfaatkan minuman probiotik dari 
kombucha bunga telang sebagai peningkat 
wawasan, imunitas, dan juga konsumsi yang 
dapat menetralkan dari paparan bahan kimia 
yang sering terjadi tanpa disadari secara 
sepihak. Hal tersebut perlu dilakukan karena 
kombucha pada dasarnya telah terbukti 
khasiatnya sebagai sumber antibakteri (Al-
Kalifawi, 2014; Borkani, Monir, & Zahra, 2016; 
Khaleil, Abd Ellatif, Soliman, Abd Elrazik, & 
Fadel, 2020; Firman Rezaldi et al., 2021; Yanti, 
Ambardini, Ardiansyah, Marlina, & Cahyanti, 
2020). Sumber antioksidan (Wistiana & 
Zubaidah, 2015). Sumber Antikanker 
(Jayabalan, Malbaša, Lončar, Vitas, & 
Sathishkumar, 2014).  

Manfaat dari produk bioteknologi 
khusunya kombucha bunga telang merupakan 
salah satu tawaran atau solusi  dalam kegiatan 
pengabdian ini sebagai himbauan kepada 
wisatawan dalam meningkatkan wawasan 
secara global dan terpadu bahwa pentingnya 

menjaga kestabilan imunitas dapat juga 
diterapkan pada berbagai produk probiotik 
yang berbahan dasar teh fermentasi atau yang 
dikenal sebagai kombucha.  
 
METODE 

Metode pada kegiatan ini yaitu praktek 
langsung oleh peserta yang dipandu 
Narasumber. Pemaparan yang berkaitan 
dengan kegiatan ini disampaikan bersamaan 
dengan pelaksanaan praktik. Tahap 
pelaksanaan praktik yaitu : 
 
Persiapan Tempat 

Tempat pada kegiatan  ini dilakukan di 
Pantai Carita Kabupaten Pandeglang Banten 
yang ditata  dengan cara memasang banner 
dan juga panggung dengan kursi berisi 25 
untuk 25 peserta yang telah dipilih. Peserta 
yang dipilih dilakukan berdasarkan krteria baik 
yang suka wisata dan hobi kuliner yang sehat.  

 
Pengisian Daftar Hadir Peserta dan 
Kuisioner  

Peserta yang hadir merupakan 
Wisatawan  diwajibkan melakukan pengisian 
daftar hadir dan juga kuisioner sebagai data 
bukti kegiatan. Peserta wajib mengisi 
beberapa hal antara lain nama lengkap, usia, 
daerah tempat tinggal dan penilaian 
organoleptik pada bagian kolom yang telah 
disiapkan. Petugas yang membantu peserta 
untuk mengkondisikan tempat pelatihan ini 
yaitu Mahasiswa/ Mahasiswi Program Studi 
Farmasi yang sedang mengikuti proyek 
penelitian Dosen.  

 
Pembukaan Acara Pelatihan.  

Pengenalan minuman fermentasi 
kombucha bunga telang dimulai dengan 
pembukaan oleh Dosen yang mengampu mata 
kuliah bioteknologi farmasi yaitu Firman 
Rezaldi, S.Si., M.Biotek dan pengampu proyek 
fermentasi kombucha bunga telang.  
  
Pemaparan Materi Kombucha Bunga 
Telang 

 Kegiatan ini sebelumnya dibuka oleh 
moderator yaitu Ibu Mu’jijah, S.Si., M.Sc 
dilanjut pembacaan doa oleh Ibu Meliyawati, 
S.Pd., M.Pd. Pemateri pertama mengenai  
poternsi kombucha bunga telang dalam 
perspektif bioteknologi disampaikan oleh 
Bapak Firman Rezaldi, S.Si., M.Biotek dan 
pemateri kedua mengenai potensi kombucha 
dalam perspektif imunologi disampaikan oleh 
Bapak Nurullah Asep Abdilah, S.Si., M.Si serta 
penutupan dan kesimpulan dari kedua materi 
oleh dua narasumber diakhiri oleh Bapak M. 
Fariz Fadillah, S.Tp., MT sambil 
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mengkondisikan Wisatawan sebagai peserta 
untuk dibagikan kombucha bunga telang dan 
pengisian quisioner secara terpadu.  
 
 
Pembagian Kombucha Bunga Telang  

Kombucha bunga telang yang sudah 
tampil dalam bentuk kemasan botol dibagikan 
secara gratis kepada peserta atau Wisatawan 
yang telah dipilih untuk melakukan penilaian 
organoleptik melalui serangkaian quisioner. 
Masing-masing peserta diberikan 3 jenis 
fermentasi kombucha bunga telang dengan 
konsentrasi gula yaitu 20%, 30%, dan 40%.  
  
Pengisian Quisioner 

Pengisian Quisioner bertujuan untuk 
melihat evaluasi dari peserta atau wisatawan 
yang diperankan sebagai panelis dalam 
menilai kesukaan pada masing-masing 
kombucha bunga telang khususnya pada 
konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengisian Quisioner 

Pengumpulan data Wisatawan sebagai 
responden telah dilakukan pasca pemberian 
kombucha bunga telang dan pengisian 
quisioner. Quisioner ini  terdiri atas pertanyaan 
yang berhubungan dengan organoleptik dari 
responden secara keseluruhan yang meliputi 
aroma, kesukaan, warna, rasa, dan produk 
probiotik lain nya yang telah dikenal. 

Wisatawan yang berada di lokasi pantai 
Carita Kabupaten Pandeglang Banten secara 
umum telah mengetahui produk probiotik yang 
dihasilkan melalui bioteknologi fermentasi 
berupa yoghurt, yakult, dan kefir. Hal tersebut 
terbukti dari rendahnya persentasi Wisatawan 
yang mengetahui minuman probiotik yang 
dihasilkan melalui metode bioteknologi 
fermentasi berbahan dasar teh (kombucha) 
bunga telang dapat meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh setelah diberikan materi dan 
juga dibagikan. Sebanyak 75% Wisatawan 
mengetahui dan mengenal kombucha bunga 
telang sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
imunitas diera Pandemi COVID-19. 

Minuman kombucha pada dasarnya telah 
secara dominan dikenal khususnya pada era 
jaman kuno (Rezaldi et al., 2022). Wisatawan 
sebanyak 25% belum mengetahui tentang 
kombucha bunga telang dari segi definisi, 
potensi, dan pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari yang terlampir pada 
gambar 1.  Wisatawan mengetahui secara 
100%  mengenai potensi kombucha bunga 
telang setelah dibagikan serta merasakan 
minuman fermentasi kombucha bunga telang 
secara langsung. 

 
 

 
 

 
. 

  
Gambar 1. Reaksi Wisatawan setelah 

mengetahui mengenai potensi kombucha 
bunga telang dalam meningkatkan imunitas 

 
Pemanfaatan kombucha bunga telang 

sebagai minuman probiotik yang dihasilkan 
melalui metode bioteknologi fermentasi secara 
dominan dapat mempengaruhi imunitas 
diantaranya adalah ;  
1. Berpotensi dalam menstabilkan 
metabolisme pada tubuh secara keseluruhan.  
2. Berpotensi dalam menstabilkan proses 
detoksifikasi racun bersama asam glukoronat, 
sehingga berpotensi meningkatkan kapasitas 
pertahanan tubuh yang berasal dari dalam 
hingga terbentuk kekebalan antibodi terhadap 
tekanan serta pengaruh lingkungan. 
3. Kombucha berbahan dasar teh dengan 
nutrsi gula bagi konsorsium bakteri dan ragi 
terutama pada bagian pucuk idealnya terdapat 
zat-zat yang bersifat polar seperti poliofenol 
jenis katekin, dan jenis asam amino yang 
berpotensi dalam mengubah zat-zat tersebut 
menjadi senyawa kimia yang bermanfaat bagi 
tubuh, sehingga berpotensi dalam menterapi 
persendian, hiperkolesteromia, dan juga darah 
tinggi (Febrianti & Riastuti, 2016). 
4. Kombucha yang berbahan dasar bunga 
telang yang kaya akan flavonoid, khususnya 
jenis antosianin memiliki aktivitas biologis 
sebagai antibakteri Salmonella thypi dan 
Escherichia coli (Saati, 2016). Antosianin pada 
bunga telang yang difermentasi oleh 
kombucha berpotensi pula dalam mencegah 
penyakit jantung, hipertensi, kanker, dan gula 
darah (Konchzak & Zhang, 2014).  
          Pembuatan kombucha pada dasarnya 
menggunakan gula yang berfungsi sebagai 
substrata tau nutrisi bagi konsorsium bakteri 
dan ragi yang dapat mempengaruhi aktivitas 
sebagai antibakteri (Firman Rezaldi et al., 
2021; Yanti et al., 2020). Wisatawan yang 
berada di Pantai Carita lebih dominan 
menyukai kombucha bunga telang pada 
konsentrasi 40% dibandingkan dengan 30% 
dan 20% seperti yang terlampir pada gambar 
2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Penilaian Wisatawan pada 
kombucha bunga telang berdasarkan 
konsentrasi gula yang berbeda-beda 

 
Gambar 2 diatas telah membuktikan 

bahwa Wisatawan lebih menyukai aroma 
maupun rasa pada  kombucha bunga telang 
dengan konsentrasi gula sebesar 40%. Pada 
dasarnya konsentrasi gula yang berbeda-beda 
dapat mempengaruhi dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen (Marwati & 
Handria, 2013) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan ini telah membuktikan  
bahwa Wisatawan yang berada dilokasi Pantai 
Carita Kabupaten Pandeglang Banten 
informasi tentang potensi kombucha bunga 
telang dalam meningkatkan imunitas secara 
mayoritas belum banyak dikenal oleh 
Wisatawan. Hal tersebut dikarenakan 
wisatawan secara mayoritas mengenal produk 
probiotik yang telah dihasilkan melalui metode 
bioteknologi fermentasi diantaranya adalah 
yoghurt, yakult, dan kefir. Kegiatan ini telah 
memberikan wawasan terkini bagi Wisatawan. 
Hal tersebut telah terbukti berdasarkan hasil 
kuisioner setelah pemberian. Konsentrasi gula 
pasir putih pada fermentasi kombucha bunga 
telang sebesar 40% merupakan konsentrasi 
terbaik dan terpilih oleh Wisatawan yang telah 
terbukti dari penilaian secara kuisioner 
terutama dalam hal aroma dan rasa.   
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